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KEMAMPUAN BERPIKIR SISWA DALAM MEMECAHKAN SOAL-
SOAL PISA KONTEN SPACE AND SHAPE 
Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis tingkat kemampuan berpikir siswa 
untuk memecahkan masalah soal-soal pisa pada konten space and shape. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek pada penelitian ini terdiri 
dari 3 siswa kelas VIII A di SMP Negeri 3 Sawit Boyolali semester ganjil tahun ajaran 
2017/2018. Subjek terdiri dari siswa dengan kemampuan matematika tinggi (S1), 
kemampuan matematika sedang (S2), dan kemampuan matematika rendah (S3). Subjek 
dipilih berdasarkan nilai ulangan harian dan diskusi dengan guru mata pelajaran 
matematika. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes, dokumentasi, 
dan wawancara. Analisis data meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data ( 
data display), dan kesimpulan/verifikasi (drawing/verification). Keabsahan data 
diperoleh melalui validitas dan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
kemampuan berpikir siswa tergolong tinggi pada level 1. Pada level 2 dan level 3 
tergolong sedang. Pada level 4 dan level 5 tergolong cukup sedangkan level 6 tergolong 
rendah. Dalam penelitian ini siswa dengan kemampuan matematika tinggi dan 
kemampuan matematika sedang memiliki kemampuan berpikir sedang dalam 
mengerjakan soal-soal PISA konten space and shape. Sedangkan siswa kategori 
kemampuan matematika rendah dalam mengerjakan soal-soal PISA tergolong dalam 
kategori rendah.  
Kata Kunci: pisa, space and shape 
Abstract 
This study was conducted with the aim of analyzing the level of students' thinking 
ability to solve problems of pisa on space and shape content. The type of this 
research is descriptive qualitative research. Subjects in this study consisted of 3 
students of class VIII A in SMP Negeri 3 Sawit Boyolali odd semester of 
academic year 2017/2018. Subjects consist of students with high math skills (S1), 
moderate math skills (S2), and low math skills (S3). Subjects were selected based on 
daily test scores and discussions with mathematics subject teachers. Data collection 
techniques in this study include tests, documentation, and interviews. Data analysis 
includes data reduction (data reduction), data presentation (data display), and 
conclusion / verification (drawing / verification). The validity of data is obtained 
through validity and triangulation. The results showed that the level of students' 
thinking ability is high at level 1. At level 2 and level 3 are moderate. At level 4 
and level 5 is quite enough while level 6 is low. In this study students with high 
mathematical skills and math skills are having the ability to think is in working on the 
problems of PISA content space and shape. While the students of low math ability 
category in doing PISA questions fall into low category. 
Keyword: Pisa, Space and shape 
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses belajar mengajar. Dalam suatu negara salah satu wujud 
keberhasilan pembelajaran matematika dapat dilihat dari hasil PISA (Programme for 
International Students Assessment). TheOrganisation for Economic Co-operation and 
Development (OECD) merupakanorganisasi yang menyelenggarakan PISA. OECD 
(2016: 3) mendefinisikan PISA sebagai survey tiga tahunan yang dilakukan pada 
siswa yang berusia 15 tahun untuk menilai sejauh mana pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki siswa. Survei PISA 2015 berfokus pada science, dengan 
reading, mathematics dan collaborative problem solving sebagai bidang penialaian. 
Dalam survei PISA memiliki empat konten, yaitu konten change and relationship, space and 
shape, quantity, dan uncertainty and data. 
Peringkat Indonesia dalam PISA masih tergolong rendah yaitu berada posisi 
diperingkat 63 dari 72 negara yang mengikuti. Selain itu, rerata Internasional untuk 
matematika yaitu 490, sedangkan rerata skor matematika untuk siswa Indonesia yaitu 
386. Hal tersebut menunjukkan bahwa rerata skor matematika siswa Indonesia masih 
dibawah rata-rata keseluruhan negara yang mengikuti survei PISA untuk matematika. 
Khusus pada konten space and shape, memuat materi tentang objek geometri dan 
pengukuran (OECD, 2013: 36). OECD (2013: 33-35) menjelaskan bahwa konten space 
and shape menguji apakah siswa menguasai materi kaitannya dengan dunia visual 
(visual world) yang meliputi pola, sifat objek, posisi dan orientasi, representasi objek, 
pengkodean, navigasi dan interaksi dinamik yang berhubungan dengan bentuk riil. 
Konten space andshape dalam PISA merupakan konten yang menggunakan materi 
geometri sebagaidasar penyelesaiannya. Konten yang memuat berbagai bentuk objek 
baik dalam dua dimensi maupun tiga dimensi ini memiliki tingkat kesulitan 
tersendiri. Konten space and shape dinilai sebagai salah satu konten yang sulit diselesaikan. 
Khusnul Safrina, dkk, (2014:9) menyatakan bahwa kenyataan dilapangan menunjukkan 
bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari materi geometri. 
Pendapat tersebut sejalan dengan I Ketut Sutama, dkk (2014: 3) yang menyatakan bahwa 
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kemampan berpikir matematis dan kemampuan visualisasi geometris siswa masih belum 
berkembang secara optimal dan masih tergolong rendah. 
Pemecahan soal-soal PISA konten space and shape membutuhkan kemampuan 
berpikir yang baik dari siswa. Selain itu siswa dapat menemukan dan menjelaskan 
kaitannya dengan konsep lainnya, mengembangkan dan menerapkan konsep yang 
telah dipelajari untuk menyelesaikan permasalahan dari yang sederhana sampai 
dengan yang kompleks (Vivi Utari, dkk, 2012: 33). Kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa juga penting untuk dikembangkan. Hal ini sejalan dengan NCTM 
(2000) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian integral 
dalam pembelajaran matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari 
pembelajaran matematika.  
Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan 
kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika berbasis PISA 
pada konten space and shape. 
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sutama (2016: 38) 
memaparkan bahwa penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan keadaan 
atau fenomen apa adanya, peneliti tidak diperkenankan melakukan manipulasi atau  
tidak memberikan perlakuan khusus pada objek penelitian. Pada penelitian kualitatif 
peneliti menyusun data yang diperoleh dalam bentuk deskriptif, yaitu dalam bentuk 
kata-kata, gambar, dan bukan angka. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di SMP Negeri 3 Sawit Boyolali kelas 
VIIIA. Subjek terdiri dari 3 siswa. Masing-masing subjek berasal dari kategori 
tingkat kemampuan matematika yang berbeda, yaitu siswa dengan kemampuan 
matematika tinggi, sedang, dan rendah. Penentuan kategori dan pemilihan subjek 
dilakukan berdasarkan hasil tes ulangan harian materi geometri dan wawancara 
dengan guru matematika. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif. Data kualitatif 
merupakan data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, ungkapan narasi, dan 
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gambar (Sutama, 2016: 198). Sumber data ada dua, yaitu sumber primer dan sumber 
sekunder (Sugiyono, 2012: 62). Data primer diperoleh dari hasil tes siswa dalam 
mengerjakan soal untuk mengetahui kemampuan berpikir siswa. Data sekunder 
merupakan penunjang data pokok.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu, tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga alur 
yaitu: (1) reduksi data yaitu tahap dimana peneliti memilih hal-hal pokok, mencari 
hal-hal penting dari data yang diperoleh, (2) penyajian data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan dalam bentuk deskriptif atau dalam bentuk uraian singkat sesuai informasi 
atau data yang telah diperoleh, (3) Penarikan kesimpulan (verification) merupakan 
proses untuk mencari bukti-bukti yang kuat, valid, dan konsisten sehingga diperoleh 
kesimpulan yang tepat.  
3. HASIL PENELITIAN
Peneliti mendapatkan data kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan soal 
PISA konten space and shape.Berikut akan disajikan grafik kemampuan berpikir 
siswa berdasarkan level dari hasil rata-rata. 













Dilihat dari gambar 1 hasil rata-rata yang sudah dihitung bahwa kemampuan 
berpikir siswa berdasarkan level. Pada level 1 kemampuan berpikir siswa tergolong 
tinggi, di level 2 dan level 3 kemampuan berpikir siswa tergolong sedang, untuk level 
4 dan level 5 kemampuan berpikir siswa tergolong cukup , sedangkan untuk level 6 
kemampuan berpikir tergolong rendah. Sejalan dengan hal tersebut seperti yang 
sudah dipaparkan Johar (2012) dalam Harianto Setiawan, dkk (2014: 15) kriteria dari 
level 1 yaitu siswa dapat menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan soal 
rutin, dan dapat menyelesaikan masalah dalam konteks umum.  
Level 2, dimana level 2 dengan kriteria yang dipaparkan oleh Johar (2012) 
dalam Harianto Setiawan, dkk (2014: 16) yaitu  siswa dapat menginterpretasikan 
masalah dan menyelesaikannya dengan rumus, siswa tersebut dapat 
menginterpretasikan masalah dengan tepat dan mengerjakan materi geometri dengan 
menggunakan rumus phytagoras. Soal level 3 merupakan soal dengan skala 
menengah dengan kriteria siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik dalam 
menyelesaikan soal serta dapat memilih strategi pemecahan masalah. Pada level 4 
soal PISA siswa dapat bekerja secara efektif dengan model dan dapat memilih serta 
mengintergrasikan representasi yang berbeda, kemudian menghubungkannya dengan 
dunia nyata atau di kehidupan sehari-hari.  
Andrews (2015: 252) menyatakan bahwa penerapan matematika dikehidupan 
sehari-hari masih sangat kurang atau rendah. Soal PISA level 5 merupakan soal 
dengan kategori skala tinggi. Terakhir pada level 6, kriteria level 6 yaitu siswa dapat 
menggunakan penalarannya dalam menyelesaikan masalah matematis, dapat 
membuat generalisasi, merumuskan serta mengkomunikasikan hasil temuannya. 
Siswa mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal dengan benar.Hasil penelitian 
ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Ahmad Khoirudin, dkk (2017: 33) bahwa 
siswa berkemampuan matematis rendah, siswa hanya mampu menempuh samapai 
pada tingkatan level 1. Hasil dari Asmara, dkk (2017: 38) sebagai pendukung 
menyatakan bahwa siswa yang mempunyai kemampuan rendah hanya mampu 
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menyelesaikan soal pada level 1, sedangkan siswa yang mempunyai kemampuan 
sedang sampai tinggi hanya mampu menyelesaikan soal sampai pada level 3. 
Berikut dijabarkan kemampuan siswa berdasarkan kemampuan berpikir tinggi, 
sedang, dan rendah mempengaruhi kemampuan siswa S1,S2, dan S3 sebagai subjek 
yang dipilih oleh peneliti. 
1. Kemampuan berpikir siswa S1
Siswa S1 merupakan kategori siswa berkemampuan tinggi. Dalam mengerjakan soal 
PISA materi geometri mendapatkan jumlah skor total 26. Berikut akan disajikan tabel 
untuk penjabaran skor pada setiap soal yang diperolah oleh siswa tersebut. 
Tabel 1 Penjabaran skor pada setiap nomor soal siswa S1 
No Soal 
Skor Level Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 
1 4 4 
2 4 4 
3 4 4 
4a 1 1 
4b 4 4 
5a 4 4 
5b 4 4 
6 1 1 
Jumlah total skor 26 
Pada tabel 1 merupakan penjabaran skor dari siswa S1 dengan kategori 
kemampuan tinggi. Siswa S1 tidak mampu menjawab soal hanya pada nomor 4a dan 
pada level 6. Pada soal tersebut siswa hanya memperoleh perolehan skor masing-
masing 1 sehingga kemampuan berpikir siswa tergolong cukup. Sedangkan soal yang 
lain siswa mampu mengerjakan dengan perolehan skor sempurna dengan skor 
masing-masing dari nomor tersebut 4 yang berarti cara pengerjaan dan jawaban siswa 
tersebut benar. Maka kemampuan berpikir siswa dilihat dari level PISA siswa S1 
tergolong tinggi. 
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2. Kemampuan berpikir siswa S2
Siswa S2 merupakan kategori siswa berkemampuan sedang. Dalam mengerjakan soal 
PISA materi geometri mendapatkan jumlah skor total 24. Berikut akan disajikan tabel 
untuk penjabaran skor pada setiap soal yang diperolah oleh siswa tersebut. 
Tabel 2 Penjabaran skor pada setiap nomor soal siswa S2 
No Soal 
Skor Level Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 6 
1 4 4 
2 3 3 
3 2 2 
4a 2 2 
4b 4 4 
5a 4 4 
5b 4 4 
6 1 1 
Jumlah total skor 24 
Pada tabel 2 merupakan penjabaran skor pada siswa S2. Pada soal nomor 1 
level 1, soal nomor 4b level 4 dan soal nomor 5 level 5 dengan jumlah skor 4 yang 
berarti siswa tersebut dalam menyelesaikan soal langkah-langkah benar dan hasilnya 
benar sehingga siswa tergolong dalam kategori kemampuan berpikir tinggi pada level 
tersebut. Soal nomor 2 level 2 siswa S2 kemampuan berpikir siswa tergolong sedang 
dengan perolehan skor 3. Soal nomor 3 level 3 dan soal nomor 4a level 4 siswa 
memperoleh skor 2 yang berarti kemampuan siswa S2 tergolong cukup karena siswa 
dalam menyelesaikan soal tersebut langkah-langkah penyelesaian salah dan hasilnya 
benar. Kemampuan siswa tergolong rendah terdapat pada soal nomor 6 level 6 karena 
siswa tersebut tidak menjawab secara lengkap dan benar sehingga skor yang 
diperoleh adalah 1. 
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3. Kemampuan berpikir siswa S3
Siswa S3 merupakan kategori siswa berkemampuan rendah. Dalam mengerjakan soal 
PISA materi geometri mendapatkan jumlah skor total 15. Berikut akan disajikan tabel 
untuk penjabaran skor pada setiap soal yang diperolah oleh siswa tersebut.  
Tabel 3 Penjabaran skor pada setiap nomor soal siswa S3 
No Soal 
Skor Level Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 6 
1 3 3 
2 2 2 
3 1 1 
4a 1 1 
4b 3 3 
5a 3 3 
5b 1 1 
6 1 1 
Jumlah total skor 15 
Tabel 3 untuk soal nomor 1 level 1, soal nomor 4b level 4 dan soal nomor 5a 
level 5 siswa S3 memperoleh skor 3 yang berarti jawaban benar dan cara pengerjaan 
siswa tersebut kurang tepat maka kemampuan berpikir siswa tersebut tergolong 
sedang. Untuk soal nomor 2 level 2 siswa memperoleh skor 2 karena langkah 
penyelesaian yang dituliskan salah dan hasil yang diperoleh benar. Dalam hal itu 
siswa tergolong dalam kategori kemampuan berpikir cukup. Sedangkan dalam 
menyelesaikan soal nomor 3 level 3 siswa salah dalam langkah-langkah dan hasil 
penyelesaiannya. Hal tersebut juga terjadi saat mengerjakan soal nomor 4a, 5b, dan 
soal nomor 6. Perolehan skor yang didapat hanya 1 yang berarti kemampuan berpikir 
tergolong rendah. 
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Berikut jumlah skor subjek S1,S2, dan S3 disajikan dalam grafik. 
Gambar 2  Jumlah skor subjek S1, S2, dan S3 
Keterangan: 
S1: Siswa kemampuan matematika tinggi 
S2: Siswa kemampuan matematika sedang 
S3: Siswa kemampuan matematika rendah 
Berdasarkan gambar 3.2 dalam mengerjakan soal-soal PISA pada materi 
geometri bahwa siswa S1 (siswa kategori kemampuan tinggi) dengan jumlah skor 
akhir 26 kemampuan berpikir tergolong sedang, S2 (siswa kategori kemampuan 
sedang) dengan jumlah skor akhir 24 maka kemampuan berpikir siswa tergolong 
sedang dan terakhir pada siswa S3 (siswa kategori kemampuan rendah) dengan 
jumlah skor akhir 15 kemampuan berpikir siswa tergolong rendah. Kemampuan 
berpikir siswa i tergolong sedang terdapat pada S1 dan S2. Sedangkan kemampuan 
berpikir siswa tergolong rendah terdapat pada S3.  Dari hasil tersebut dapat dikatakan 
bahwa kemampuan tinggi, sedang, dan rendah tidak berpengaruh terhadap hasil 












S1 S2 S3 
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hasil penelitian Mullis, Martin, Gonzales, Gregory, Garden, O'Connor, Chrostowski 
dan Smith menekankan perlunya keadilan ketika membandingkan prestasi siswa di 
seluruh negara.Dapat dikatakan bahwa siswa dengan kategori kemampuan tinggi, 
kemampuan sedang, dan kemampun rendah di kelasnya tidak mempengaruhi 
perolehan total skor yang diperoleh dalam mengerjakan soal-soal PISA konten space 
and shape. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas, 
dapat dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.  
Tingkat kemampuan berpikir siswa tergolong tinggi terdapat di level 1. Pada 
level 2 dan level 3 kemampuan berpikir siswa tergolong sedang. Pada level 4 dan 
level 5 kemampuan berpikir tergolong cukup. Sedangkan untuk level 6 kemampuan 
berpikir siswa tergolong rendah.  
Jika dilihat dari kriteria penggolongan kemampuan matematika, 3 subjek yang 
terpilih yaitu S1 (siswa kemampuan matematika tinggi), S2 (siswa kemampuan 
matematika sedang), dan S3 (siswa kemampuan matematika rendah) dalam 
mengerjakan soal-soal PISA konten space and shape kemampuan berpikir siswa 
tergolong sedang terdapat pada S1 (siswa kemampuan matematika tinggi) dan S2 
(siswa kemampuan matematika sedang). Sedangkan kemampuan berpikir siswa 
tergolong rendah terdapat pada S3 (siswa kemampuan matematika rendah). 
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